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METODE PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian

Berdasarkan tujuan dalam penellitian ini, yaituukninengetahui efektivitas
Brain Based Learning dalam pembelajaran bahasandepaaka penelitian ini
menggunakan metode eksperimental. “Penelitian ekspetal merupakan
penelitian murni, karena di dalamya kegiatan metrghn manipulasi, dan
observasi semuanya dilaksanakan”. (Sutedi, 2007;20)

Eksperimen dilaksanakan untuk mencari data kuaiftidari dua kelas
berbeda yaitu kelas eksperimen yang menggunakaim Based Learning dan
kelas kontrol yang tidak menggunakan Brain Baseatriag, kemudian dihitung
dengan menggunakan studi komparansi.

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua bumtrumen penelitian
sebagai berikut:
321Tes

Tes diberikan pada pertemuan terakhir untuk mehgetprestasi siswa
setelah dilaksanakan pembelajaran sebanyak empiapé@demuan. Soal tes

berupa soal pilihan ganda berjumlah 15 soal.



3.2.1 Angket

Angket diberikan setelah tes dilaksanakan. anghketdiberikan untuk
mengetahui interpretasi siswa terhadap Brain Baseining dan pembelajaran
bahasa Jepang yang telah diberikan. Angket insb&ti pertanyaan.
3.3 Teknik Pengolahan Data
3.3.1 Rumusyang Digunakan

Untuk mengukur efektivitas Brain Based Learningadal pembelajaran
bahasa Jepang untuk anak-anak ini, peneliti meragumrumus-rumus dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Membuat tabel persiapan perhitungan, yang berisigamen variabel X dan

Y, x vy, X, dany.

2. Mencari mean kedua variabel, dengan rumus:

2 2y

M=\, N,

M,

3. Mencari standar deviasi dari variabel X dan Y, dengumus:
X >y
D=5 DS
N. "N

4. Mencari standar error mean kedua variabel X daeYigan rumus:

D. __ D,
N,-1 M, VN.-1

5. Mencari standar error perbedaan mean X dan Y, dengaus:

EM, =



2 2
SEM.,=|SEM, -SEM
6. Mencari nilait hitung, dengan rumus:

_M.-M,

to - SEM o

7. Memberikan interpretasi dengan melihat nileibel .
(Sutedi, 181)
3.3.2 Uji Hipotesis
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapalamasatau sub-
masalah yang diajukan oleh peneliti, yang dijabarkari landasan teori atau
tinjauan pustaka dan masih harus diuji kebenardrfiasan dan kawan-kawan,

2004:45)

Dalam penelitian ini terdapat dua macam hipotesigiyhipotesis kerja (Hk)
dan hipotesis nol (Ho).

Hk : 1. Diduga terdapat perbedaan yang signifikaeara kemampuan berbahasa
Jepang siswa kelas kontrol dan kemampuan berbdkpaag siswa kelas
eksperimen.

2. Diduga metode Brain Based Learning efektif datgambelajaran bahasa
Jepang untuk anak-anak.

Ho : 1. Diduga tidak terdapat perbedaan yang skgmfantara kemampuan
berbahasa Jepang siswa kelas kontrol dan siswa élet@erimen.

2. Diduga metode Brain Based Learning tidak efeldiam pembelajaran

bahasa Jepang untuk anak-anak.



Pengujian dilaksanakan dengan menginterpetasikairt hitung pada nilai

tabel. Dengan nilai distribusi kebebasalf) [dihitung sebagai berikut:

df =(N, +N,)-2

(Sutedi, 181)

Jika nilait tabel <t hitung, maka Hk diterima dan Ho ditolak. Artinya Brain
Based Learning efektif dalam pembelajaran bahgsangeuntuk anak-anak. Dan
jika t tabel > t hitung, maka Hk ditolak dan Ho diterima. Artinya Brain Bds
Learning tidak efektif dalam pembelajaran bahagadg untuk anak-anak.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

“Populasi adalah seluruh data yang menjadi pemé&ita dalam suatu ruang
lingkup dan waktu yang kita tentukan” (Margono, 699.8)

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah anaamsia madya (8-11
tahun) yang belum pernah menerima pembelajararshalepang. Artinya, anak-
anak tersebut tidak memiliki kemampuan bahasa gepan
3.4.2 Sampel

“Sampel adalah sebagai bagian dari populasi”. (Blang1996:118)

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas #ia(6D) TPA Daarut
Taufik yang dibagi kedalam dua kelas yaitu kelagpekimen dan kelas kontrol.
3.4.3 Teknik Sampling

Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan teknidrgmsive sampling.

“Pemilihan sekelompok subjek dalam purposive samgpldidasarkan atas ciri-



ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut yang erat dengan ciri-ciri
populasi yang sudah diketahui sebelumnya”. (Marg@886:118)
3.5 Validitasdan Reliabilitas Instrumen
3.5.1 Validitas
Validitas instrumen pada penelitian ini dilaksamakdengan validitas
internal, yaitu skor total instrumen sebagai kigtesalid tidaknya setiap butir soal.
Validasi tersebut dilaksanakan pada lima orangasigada pra-eksperimen.
Kemudian dilaksanakan analisis tiap butir soal kntnencari nilai tingkat
kesukaran (TK) dan daya pembeda (DP).

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung ting&aukaran adalah:

BA+ BB
N

TK =

(Sutedi:214)
Keterangan

TK : tingkat kesukaran

BA : jumlah jawaban benar kelompok atas

BB : jumlah jawaban benar kelompok bawah

N :jumlah sampel kelompok atas dan kelompokdtaw

(Sutedi:214)

Setelah diperoleh nilai TK, selanjutnya ditafsirka@engan penafsiran
sebagai berikut:

TK: 0,00 ~ 0,25 = sukar

TK: 0,26 ~ 0,75 = sedang



TK : 0,76 ~ 1,00 = mudah
(Sutedi:214)

Kemudian rumus yang digunakan untuk menghitung gayabeda adalah:

BA-BB
n

DP =

(Sutedi:214)
Keterangan :

DP : daya pembeda

BA : jumlah jawaban benar kelompok atas

BB : jumlah jawaban benar kelompok bawah

n :jumlah sampel kelompok atas dan kelompokabaw

(Sutedi:214)

Setelah diperoleh nilai TK, selanjutnya ditafsirk@engan penafsiran
sebagai berikut:

DP : 0,00 ~ 0,25 = rendah

DP : 0,26 ~ 0,75 = sedang

DP : 0,76 ~ 1,00 = tinggi

(Sutedi:214)

Dari hasil uji coba, diperoleh hasil sebagai beriku

Tabel 1

Daftar Hasil Uji Coba

Nomor soal dan Kunci Jawaban
4/ 5/6|7|8|9/10|11|12(13 14| 15

1 3
N|(b|lc|b|la|b|bla|lb|/b]ja|al|a|b]|b]| c|Belar| Saah
b bl al bl b a b b a ¢ A |c |b |c 13 y




2lclclalal b b &a b b a a @a |b |c |c 1P 3
3|/blc|bjal b a d a ¢ a b @a |b |[b |c 11 5
4|a|blc|la b b a b b a a [c |c |b |a 9 6
5|/blc|bjcla b a b b b a b Ja |[a |b 8 7

Setelah dilaksanakan analisis tiap buti soal denganggunakan rumus-

rumus diatas, maka hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 2
Analisis Tiap Butir Soal
Nomor TK DP Keterangan
Soal
1 0.6 0
2 0.8 0.5
3 0.6 0
4 0.8 0.5
5 0.8 0.5
6 0.8 0
7 0.8 0
8 0.8 0
9 0.8 0
10 0.8 0.5
11 0.6 -0.5 Revisi
12 0.6 1
13 0.4 0.5
14 0.6 0
15 0.6 1

3.5.2 Reliabilitas Instrumen

Uji Reliabilitas yang dilaksanakan pada instrumernglitian ini,
dilaksanakan dengan teknik belah dua, yaitu tesksnakan satu kali namun
datanya dibagi dua. Dari hasil uji coba, skor yaingeroleh dari tiap sampel

dibagi dua menjadi skor ganijil dan skor genap. iHgaiadalah sebagai berikut:



Tabel 3

Tabe Inventarisir Soal Ganjil dan Genap

Nomor soal Skor Skor
N|1{2|3|4|5(6(7|8[9|10|11|12|13|14|15| Ganjil | Genap+1
i1/1|1|2{2}12f{1f1|12j2{12,0| 1| 0| 1| 1 6 8
2/0/1(02|2|2{2j{2}{2({212|21(1] 1 0] 1 6 7
3/1/1(1/1j1|0|0|0O|O|21|O| 1] 1 1] 1 5 6
4|0/0/0Of1f1|1|2{2f{2j1]1]0| 0] 1| O 4 6
5/1(1(1/0|0{2(2}|2(12,0} 1| 0] O O] O 5 4

Setelah diperoleh data, maka dihitung angka kamslasuntuk mengetahui
reliabilitasnya.
Adapun rumus yang digunakan untuk mencari angkael&sinya

berdasarkan skor aslinya adalah sebagai berikut:

= N XY -3 X)XY)
INEx-E XNy -

(Sutedi:221)

Kemudian angka korelasi yang diperoleh ditafsirkandasarkan penafsiran
berikut:

0,00 ~ 0,20 = sangat rendah

0,21 ~ 0,40 = rendah

0,41 ~ 0,60 = sedang

0,61 ~ 0,80 = kuat

0,81 ~ 1,00 = sangat kuat

(Sutedi:222)



Tabel 4

Tabel Persiapan Perhitungan Korelasi

N X Y XY X? Y?

1 6 8 48 36 64
2 6 7 42 36 49
3 5 6 30 25 36
4 4 6 24 16 36
5 5 4 20 25 16
Y 26 31 164 138 201

Dari data diatas, diketahui :

Y X =26 YY=31
> X% =138 Y Y?=201
Y XY = 164

Maka, perhitungannya adalah sebagai berikut:

e NEXY-(EX)EY)
INE X -ExFnsve-(ZvF

51164- (26[31)
Xy =
V5138~ (26)? 51201~ (31)*
\ 820-806
rxy =
\/(690-676)(1005- 961)
Iy = —2_
V616
2482

rxy = 056




Dari pehitungan di atas, diperoleh angka korelatiesar 0,56. Namun
angka korelasi ini hanya berlaku untuk separuh k. ini dikarenakan data
diperoleh dengan teknik belah dua.

Maka untuk mencari tingkat reliabilitas penuh, digklan rumus sebagai

berikut:
_2%r
T 14y
(Sutedi:223)

Dan perhitungannya adalah sebagai berikut:

_2xr
14y
[ = 2% 056
1+ 056
=312
156
r=072

Dari angka korelasi yang didapat, yaitu sebesaR (h7aka dapat
ditafsirkan bahwa instrumen yang digunakan dalamelg&an ini memiliki
tingkat reliabilitas yang kuat.

3.6 Rancangan Eksperimen

Penelitian ini dilaksanakan dengan empat kali pawen sebagai proses
pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk tes p#gnyebaran angket. Hal
tersebut dilaksanakan pada kelas eksperimen das kehtrol.

Adapun rincian dari tiap pertemuan tersebut adsddiagai berikut:

Pertemuan pertama, materi yang dibahas adalah m&ngalam san

ungkapan sederhana. Tujuannya adalah siswa mampguoapkan salam dan



ungkapan yang tepat dalam kebudayaan Jepang amderAdapun materi
tersebut diambil dari buku “Mengenal Bahasa Jepang

Pertemuan kedua, materi yang dibahas adalah mengeasa
memperkenalkan diri sendiri dan orang lain dengagkapan-ungkapan yang
lazim digunakan saat memperkenalkan diri dalam $mhkepang. Tujuannya
adalah siswa mampu memperkenalkan diri sendiricdlang lain. Adapun materi
tersebut diambil dari buku “Minna No Nihon Go I".

Pertemuan ketiga, materi yang dibahas adalah mendmmda-benda di
sekitar lingkungan siswa saat berada di kelas. arujya adalah siswa mampu
menyebutkan benda-benda sederhana di sekitar kaddas siswa mampu
membedakan kore, sore dan are. Adapun materi tersibmbil dari buku
“Shokyu Nihon Go I”.

Pertemuan keempat, materi yang dibahas adalah m&ngata-kata sifat
sederhana untuk menyatakan keadaan benda-bendatelahgdipelajari pada
pertemuan sebelumnya. Tujuannya adalah siswa marepyatakan keadaan dari
suatu benda. Adapun materi tersebut diambil dduB8hokyu Nihon Go I”.

Sedangkan pada pertemuan terakhir atau pertemuemakees diberikan

kepada siswa. Setelah tes selesai dilaksanakaketgmgn disebarkan pada siswa.



